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 BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Objek Penelitian 
4.1.1 Gambaran Umum Tribunnews.com 
Gambar 4.1 Logo Tribunnews.com 
Sumber: Tribunnews.com 
 
Mengutip dari situs web Tribunnews.com (2018), situs berita ini 
dikelola oleh PT Tribun Digital Online, divisi koran daerah Kompas 
Gramedia (Group of Regional Newspaper). Media ini memiliki kantor 
pusat di Jakarta, dan menyajikan berita dengan berbagai kanal yakni berita 
nasional, regional, internasional, olahraga, ekonomi dan bisnis, serta seleb 
dan lifestyle. Media ini mulai beroperasi sejak tahun 2010. 
Selain menyajikan konten berita melalui situs webnya, 
Tribunnews.com juga mengelola forum diskusi dan komunitas online 
melalui Facebook, dan Twitter, serta Google+. Dan karena memiliki 
jaringan media yang sangat luas, yakni 28 media di berbagai daerah seperti 
pos-kupang.com, tribunmanado.co.id, tribunsumsel.com, 
tribunjateng.com, dan tribunnewsbogor.com, perusahaan media ini 
didukung oleh hampir 500 wartawan di 22 kota di Indonesia. 
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Media ini merupakan media dengan jumlah pengunjung terbanyak 
di Indonesia. Menurut Alexa.com (27 Agustus 2018), media ini memiliki 
peringkat pertama di Indonesia dan peringkat ke-69 di dunia. 
Gambar 4.2 Peringkat Tribunnews.com 
Sumber: Alexa.com 
 
4.1.2 Gambaran Umum Straitstimes.com 




Straitstimes.com sejatinya merupakan media dengan platform dalam 
bentuk koran yang didirikan sejak era kolonial Britania, baru kemudian 
memiliki portal onlinenya tersendiri karena mengikuti perkembangan 
zaman. Karena didirikan sejak zaman kolonial Britania, maka tak heran 




Media ini memiliki beberapa fokus berita yang ditunjukkan dengan 
berbagai kanalnya, yakni tentang politik, berita luar negeri, lifestyle, 
kuliner, bisnis, olahraga, dan opini. 
Menurut Alexa (27 Agustus 2018), Straitstimes.com merupakan 
media daring dengan pengunjung terbanyak di negaranya, dengan 
menduduki peringkat ke-22. 
Gambar 4.4 Peringkat Straitstimes.com 
Sumber: Alexa.com 
4.1.3 Gambaran Umum Thestar.com.my 
Mengutip dari Thestar.com.my, media ini merupakan media daring 
pertama di Malaysia, yang diluncurkan pada 23 Juni 1995. Dan seiring 
berjalannya waktu, media ini mendapatkan penghargaan dari Association 
of Newspapers and News Publishers (WAN-IFRA) pada tahun 2014 
sebagai media terbaik di Asia. 





Media yang menggunakan bahasa Inggris sebagai bahasa 
penulisannya ini, memiliki berbagai topik bahasan yang disesuaikan 
dengan perkembangan zaman, yakni berita terkini, bisnis, olahraga, 
komunitas, teknologi, gaya hidup, dan berbagai berita yang terjadi di 
seluruh dunia, serta analisis pakar dan video dinamis. 
Seperti dua media sebelumnya, Thestar.com.my merupakan media 
dengan pengunjung terbanyak di negaranya versi Alexa (6 September 
2018), dengan menempati peringkat ke-40. 
Gambar 4.6 Peringkat Thestar.com.my 
Sumber: Alexa.com 
4.2 Hasil Penelitian 
4.2.1 Hasil Penelitian Bias Gender Tribunnews, Straitstimes.com, dan 
Thestar.com.my Indikator Kesetaraan Jumlah Pemberitaan 
Berita olahraga terbagi menjadi tiga hal, yakni berita olahraga terkait 
atlet perempuan, atlet pria, dan keduanya. Berita perempuan merupakan 
berita yang berisi pemberitaan mengenai profil, prestasi, atau informasi 
atlet perempuan. Berita atlet pria berisi pemberitaan mengenai profil, 
prestasi, atau informasi atlet pria, dan yang terakhir merupakan berita 





Tabel 4.1 Bias Gender Tribunnews, Straitstimes.com, dan 
Thestar.com.my Indikator Kesetaraan Jumlah Pemberitaan 
No. Indikator Tribunnews.com Straitstimes.com Thestar.com.my 
1 
Berita tentang olahraga 
perempuan 
45 (39,82%) 45 (50%) 35 (25,6%) 
2 
Berita tentang olahraga 
pria 
52 (46,02%) 38 (42,2%) 87 (63,5%) 
3 Berita tentang keduanya 16 (14,16%) 7 (7,8%) 15 (10,9%) 
Total 113 (100%) 90 (100%) 137 (100%) 
Sumber: Kajian Peneliti 
Sesuai dengan data yang telah dipaparkan, Tribunnews.com lebih 
banyak mempublikasikan berita-berita tentang atlet laki-laki. Dari 113 
berita yang dianalisis oleh peneliti, sebesar 46,02% berita dalam 
Tribunnews.com memberitakan mengenai atlet olahraga pria, 39,82% 
tentang atlet olahraga perempuan, dan 14,16% memberitakan keduanya.  
Hal ini berarti Tribunnews.com cenderung memuat berita yang 
berisi mengenai atlet olahraga pria. Olahraga ini didominasi oleh cabang 
olahraga sepakbola (36,53%), badminton (17,31%), dan basket 
(13,46%).  
Sedangkan pada pemberitaan Straitstimes.com, mayoritas 
pemberitaan justru terkait atlet olahraga perempuan. Dari 90 berita yang 
dianalisis, sebesar 50% berita mengenai atlet perempuan, 42,2% berita 
mengenai atlet pria, dan 7,8% memberitakan keduanya. Berita terkait 
olahraga pria tidak ada yang mendominasi, seluruhnya merata terkait 
olahraga sepakbola, wushu, atletik, basket, dan berenang. 
Dan untuk pemberitaan di Thestar.com.my, mayoritas pemberitaan 
sangat didominasi oleh olahraga pria. Dari 137 berita di Thestar.com.my, 
63,5% memberitakan mengenai atlet olahraga pria, 25,6% tentang atlet 
olahraga perempuan, dan 10,9% memberitakan keduanya. 
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Sama seperti Tribunnews.com, Thestar.com.my cenderung memuat 
berita olahraga dengan selisih persentase yang cukup jauh. Maka dapat 
dilihat dari ketiga berita tersebut, hanya Straitstimes.com yang memiliki 
jumlah berita lebih banyak terkait atlet perempuan, dibandingkan dengan 
dua media lainnya. 
4.2.2 Hasil Penelitian Bias Gender Tribunnews, Straitstimes.com, dan 
Thestar.com.my Indikator Olahraga yang Bersifat Feminim 
Menurut Kinnick (1998, p.214), olahraga yang bersifat feminim 
yakni olahraga yang bisa menunjukkan keanggunan, keindahan, serta 
memperlihatkan bentuk tubuh atlet. Pemberitaan dari media biasanya 
hanya menampilkan berita mengenai atlet yang bertanding dalam cabang 
olahraga yang bersifat feminim. 
Tabel 4.2 Bias Gender Tribunnews, Straitstimes.com, dan 
Thestar.com.my Indikator Olahraga yang Bersifat Feminim 
No. Indikator Tribunnews.com Straitstimes.com Thestar.com.my 
1 
Berita terkait olahraga 
feminim 
19 (42,2%) 20 (44,4%) 23 (65,71%) 
2 
Berita tidak terkait 
olahraga feminim 
26 (57,8) 25 (55,6%) 12 (34,29%) 
Total 45 (100%) 45 (100%) 35 (100%) 
Sumber: Kajian Peneliti 
Sesuai dengan data yang telah dipaparkan di atas, pemberitaan 
terkait olahraga yang bersifat feminim tidak terlalu ditonjolkan oleh 
Tribunnews.com. Hal ini ditunjukkan dengan persentase berita olahraga 
non feminim mendapatkan angka lebih dari setengahnya, yakni 57,8% 
dari total 45 berita yang diteliti. Sedangkan berita yang terkait feminim 
hanya terdapat 42,2% Beritanya terhitung variatif karena 
Tribunnews.com juga memberitakan olahraga non feminim seperti 




Hal ini membuat Tribunnews.com tidak hanya memuat berita yang 
bersifat feminim saja, melainkan memaparkan berita secara menyeluruh 
terkait berbagai macam cabang olahraga. Berikut adalah contoh berita 
yang termasuk dalam berita feminim: 
1. Pevoli Cantik Sabina Altynbekova Bikin Heboh, Netter 
Pertanyakan Keikutsertaannya di Asian Games 
2. Atlet Wushu Indonesia Lindswell Kwok Menduduki Peringkat 
Pertama 
3. 4 Atlet Cantik Ini Sumbang Medali di Asian Games 2018, Mana 
Yang Jadi Favoritmu? 
4. Aprilia Manganang Punya Badan Kekar Layaknya Seorang 
Pria, Bisa Jadi Ini Penyebabnya 
5. Perenang Jepang Dinobatkan sebagai Atlet Wanita Terbaik 
Pertama di Asian Games 2018 
Kemudian pada pemberitaan Straitstimes.com,  pemberitaan terkait 
olahraga yang bersifat feminim juga tidak terlalu ditonjolkan oleh 
mereka. Hal ini ditunjukkan dengan persentase berita olahraga non 
feminim mendapatkan angka lebih dari setengahnya, yakni 55,6% atau 
hanya berbeda satu berita dengan Tribunnews.com dari total 45 berita 
yang diteliti. Sedangkan berita yang terkait feminim hanya terdapat 
44,4%. Beritanya terhitung variatif karena Straitstimes.com juga 
memberitakan olahraga non feminim seperti paralayang, mendayung, 
tenis meja, skateboard, sepakbola, ju-jitsu, perahu naga, dan gymnastic. 
Hal ini berarti membuat Straitstimes.com sama seperti 
Tribunnews.com yang tidak hanya memuat berita yang bersifat feminim 
saja, melainkan memaparkan berita secara menyeluruh terkait berbagai 
macam cabang olahraga. Berikut adalah contoh berita yang termasuk 
dalam berita feminim: 
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1. Swimming: S'pore 4x100m free women fourth, Gan Ching 
Hwee fifth in 1,500m free - both national records 
2. Asian Games: Lindswell Kwok wins first wushu gold for 
Indonesia 
3. Asian Games: Singapore women swimmers defy odds to 
claim surprise medals 
4. Asian Games: Singapore bowlers eye redemption in Masters 
events 
5. Asian Games: No medals but swimmers do Singapore proud 
with two national records 
Perbedaan justru muncul pada pemberitaan Thestar.com.my. 
Pemberitaan terkait olahraga yang bersifat feminim justru sangat 
ditonjolkan oleh mereka. Dari 35 berita yang diteliti, 65,71% diantaranya 
terkait olahraga feminim, dan hanya 34,29% memberitakan olahraga lain 
non feminim seperti hoki, berkuda, panahan, dan silat. 
Hal ini berarti membuat Thestar.com.my sangat berbeda dengan 
Straitstimes.com sama sepert Tribunnews.com, dimana media ini justru 
cenderung memberitakan berita yang bersifat feminim. Berikut adalah 
contoh berita yang termasuk dalam berita feminim: 
1. Cheers swell for Lindswell after golden swan song 
2. Liu Xiang breaks 50m backstroke world record 
3. Rhythmic gymnast Amy is out of Asian Games after poor 
start in qualifying 
4. Twins make it a double sister act in Jakarta synchro final 






4.2.3 Hasil Penelitian Bias Gender Tribunnews, Straitstimes.com, dan 
Thestar.com.my Indikator Penampilan (Appearance) 
Berita terkait olahraga untuk atlet perempuan biasanya cenderung 
menampilkan kondisi fisik dari atlet tersebut. Bisa digambarkan terkait 
keunggulan fisiknya (cantik, imut, berkulit putih), atau pun 
kelemahannya (sedang cedera, atau kekurangan fisik lainnya).  
Tabel 4.3 Bias Gender Tribunnews, Straitstimes.com, dan 
Thestar.com.my Indikator Penampilan (Appearance) 
No. Indikator Tribunnews.com Straitstimes.com Thestar.com.my 
1 
Berita menggambarkan 
kondisi fisik atlet 





25 (55,6%) 37 (82,2%) 26 (74,29%) 
Total 45 (100%) 45 (100%) 35 (100%) 
Sumber: Kajian Peneliti 
Sesuai dengan data yang telah dipaparkan di atas, pemberitaan 
terkait olahraga yang menggambarkan kondisi fisik atlet ternyata cukup 
ditonjolkan oleh Tribunnews.com. Dari 45 berita yang diteliti 44,4% 
diantaranya menunjukkan kondisi fisik atlet dalam berita. Sedangkan 
sebanyak 55,6% berita tidak menggambarkan kondisi fisik atlet. Berbeda 
dengan dua media lainnya, Straitstimes.com dan Thestar.com.my justru 
jauh dibawah Tribunnews.com terkait penggambaran kondisi fisik atlet 
dalam berita. Untuk Straitstimes.com, berita yang menggambarkan 
kondisi fisik atlet hanya sebanyak 17,8%, dan untuk Thestar.com.my 
hanya sebesar 25,71%. Berikut adalah contoh berita yang termasuk 
dalam berita yang menggambarkan kondisi fisik atlet: 
Tribunnews.com 
1. Pevoli Cantik Sabina Altynbekova Bikin Heboh, Netter 




Tak lain karena kepiawaiannya bermain voli paras cantik dan 
imutnya saat mengikuti pagelaran Asian Junior Women’s 
Volleyball Championship di Taiwan, 2014 lalu. Malah 
banyak orang bilang, Sabina lebih cocok sebagai model 
ketimbang atlet. 
2. Miliki Tubuh Kekar Bak Pria, Begini Kisah Aprilia 
Manganang Jadi Atlet Voli Putri 
... 
Hal ini tentu tak mudah bagi April, mengingat ia merupakan 
gadis tomboy yang jarang sekali berpenampilan feminim. 
3. Potret Kristina Karapetan, Atlet Voli Cantik Kazakhstan 
yang Curi Perhatian di Asian Games 2018 
... 
Siapa sih yang bisa menyangkal senyum manis Kristina ini? 
Gak hanya rajin berlatih olahraga voli, Kristina juga suka 
melakukan yoga loh. Meski lagi tanding, namun pesona 
Kristina tetap aja cantik dan badai mempesona ya. Gimana 
masih mau menyangkal pesona kecantikan atlet satu ini? 
Senyumya itu loh bikin meleleh! 
Straitstimes.com 
4. Wrong tune but Chen still on song 
... 
The Chinese youngster added that while she was "excited to 
get gold", there was still room for improvement and vowed 
to turn in an even better performance in the team events. 
Thestar.com.my 




WUSHU exponent Lindswell Kwok is not just a pretty face 
but she’s now the pride of Indonesia at the 18th Asian 
Games. 
4.2.4 Hasil Penelitian Bias Gender Tribunnews, Straitstimes.com, dan 
Thestar.com.my Indikator Ketergantungan Dengan Orang Lain 
Berita terkait olahraga untuk atlet perempuan biasanya cenderung 
menggambarkan mereka seakan bergantung pada orang lain 
(dihubungkan dengan orang tertentu) terkait posisinya sebagai atlet. 
Tabel 4.4 Bias Gender Tribunnews, Straitstimes.com, dan 
Thestar.com.my Indikator Ketergantungan Dengan Orang Lain 




orang lain terkait 
posisinya sebagai atlet 





orang lain terkait 
posisinya sebagai atlet 
30 (66,7%) 40 (88,9%) 33 (94,3%) 
Total 45 (100%) 45 (100%) 35 (100%) 
Sumber: Kajian Peneliti 
Sesuai dengan data yang telah dipaparkan di atas, pemberitaan 
olahraga yang menggambarkan atlet perempuan seakan bergantung pada 
orang lain (dihubungkan dengan orang tertentu) terkait posisinya sebagai 
atlet oleh Tribunnews.com cenderung sedikit. Dari 45 berita yang diteliti, 
hanya 33,3% berita. Sedangkan sebanyak 66,7% berita justru 
memberitakan tidak menggambarkan ketergantungan dengan orang lain. 
Hal ini ternyata juga senada dengan Straitstimes.com dan 
Thestar.com.my. Untuk Straitstimes.com, berita yang menggambarkan 
ketergantungan pada orang lain hanya sebanyak 11,1%, dan untuk 
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Thestar.com.my hanya sebesar 5,7%. Berikut adalah contoh berita yang 
termasuk dalam berita yang menggambarkan ketergantungan atlet 
perempuan pada orang lain: 
Tribunnews.com 
1. Defia Rosmaniar, Atlet Wanita Penyumbang Medali Emas 
Pertama bagi Indonesia di Asian Games 2018 
... 
Defi memutuskan terjun ke dunia olahraga berkat dorongan 
dari kakaknya yang juga seorang atlet taekwondo. 
2. Dari Sekadar Ikut-ikutan Latihan Silat, Puspa Menjadi Juara 
Asian Games 
... 
"Saya awal mula dari kakak yang laki-laki hanya ikut-ikutan, 
setelah itu saya menyukai karena diikutkan beberapa 
kompetisi dan menang lalu terus melaju sampai mewakili 
DKI Jakarta dan hari ini mewakili Indonesia," ujar Puspa, 
Senin (27/8/2018). 
Straitstimes.com 
3. Asian Games: Constance Lien wins silver medal in women's 
ju-jitsu, Singapore's first in the sport 
... 
The Singaporean, whose mother is former national swimmer 
Yuen Shuang Ching, started her sporting journey as a 
swimmer. 
Thestar.com.my 
4. The alchemist behind India's heptathlon gold 
... 
"Sir made a lot of sacrifice for me," a respectful Barman, who 
won the gold with a career best 6,026 points, told Reuters. 
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"Just before the Games, he left his family to spend a month 
in Patiala to oversee my preparations at the training camp. 
He has so many trainees under him but I always got special 
attention. 
4.2.5 Hasil Penelitian Bias Gender Tribunnews, Straitstimes.com, dan 
Thestar.com.my Indikator Respon Emosional 
Berita terkait olahraga untuk atlet perempuan biasanya cenderung 
menggambarkan respon emosional atlet (menangis, tertawa, sedih) pada 
berita yang dipublikasikan. Menurut Kinnick, hal ini terkait dengan 
penggambaran sifat wanita yang menunjukkan sisi kelemahannya.   
Tabel 4.5 Bias Gender Tribunnews, Straitstimes.com, dan 
Thestar.com.my Indikator Respon Emosional 
No. Indikator Tribunnews.com Straitstimes.com Thestar.com.my 
1 
Berita menggambarkan 
respon emosional atlet 





27 (60%) 19 (42,2%) 20 (57,14%) 
Total 45 (100%) 45 (100%) 35 (100%) 
Sumber: Kajian Peneliti 
Sesuai dengan data yang telah dipaparkan di atas, pemberitaan yang 
menggambarkan respon emosional atlet oleh Tribunnews.com lebih 
sedikit dibandingkan dengan berita yang tidak menggambarkan respon 
emosional atlet. Dari 45 berita yang diteliti, hanya 40% berita yang 
menggambarkan respon emosional atlet, sedangkan sebanyak 60% berita 
justru tidak menggambarkan respon emosional atlet. Hal ini ternyata juga 
senada dengan Thestar.com.my. Untuk Thestar.com.my berita yang 
menggambarkan respon emosional atlet hanya sebesar 42,86%, 




Kedua media tersebut ternyata berbeda dengan Straitstimes.com. 
Media ini cenderung lebih banyak menggambarkan respon emosional 
atlet dengan 57,8% dari total pemberitaannya terkait berita yang 
menggambarkan respon emosional atlet. Berikut adalah contoh berita 
yang termasuk dalam berita yang menggambarkan ketergantungan atlet 
perempuan pada orang lain: 
Tribunnews.com 
1. Ternyata Begitu Kerasnya Lindswell Kwok Berlatih untuk 
Meraih Medali Emas Asian Games 2018 
... 
"Ketika latihan kami optimistis mencapai target emas, jadi 
lebih percaya diri dan siap dalam kondisi apapun," 
ujar Lindswell. 
2. Perenang Jepang Dinobatkan sebagai Atlet Wanita Terbaik 
Pertama di Asian Games 2018 
... 
"Saya telah mendengar bahwa untuk sementara waktu tidak 
ada penghargaan MVP dan saya merasa sangat sedih tentang 
itu, tetapi ada evaluasi ulang dan saya merasa terhormat 
akhirnya menerima penghargaan yang luar biasa seperti itu," 
kata Ikee setelah menerima piala dan cek sebesar 50 ribu 
Dollar Amerika Serikat. 
Straitstimes.com 
3. Asian Games: Bronze a big step up for Yu's confidence 
... 
"I have gone through a lot since going under the knife (in 
November 2016) and this is the first time in the last two years 
that I have played an opponent of such high quality. So I'm 
very pleased to have been able to play the way I did here." 
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4. Asian Games: No medals but swimmers do Singapore proud 
with two national records 
... 
Said the elder Quah: "When I was younger... we'd say, 'Oh 
it's for experience, see what it's like, test ourselves'. But I'm 
tired of saying that constantly, I'm not young any more, I've 
had enough experience and I don't have a lot more time - I 
don't want to come for experience, I want to come and do 
something." 
Thestar.com.my 
1. Kirandeep the youngest member in Asiad-bound hockey 
squad 
... 
“I will not get intimidated playing against older players in the 
Games as I have proven this in the playing tour to Brisbane 
where I scored two goals in five matches. 
2. Yap, Sara succeeds 
... 
“This medal means a lot, especially in this discipline. 
Poomsae is an up-and-coming sport in Malaysia, so to win 
something is a great start,” said the 2017 Kuala Lumpur SEA 
Games gold medallist. 
4.2.6 Hasil Penelitian Bias Gender Tribunnews, Straitstimes.com, dan 
Thestar.com.my Indikator Keberhasilan atau Kegagalan Atlet 
Berita terkait olahraga untuk atlet perempuan seharusnya 
memberitakan tentang prestasi dari atlet tersebut, atau informasi terkait 
kegagalannya. Hal ini perlu ada agar tujuan dari berita tersampaikan 
kepada pembaca terkait informasi yang memang diperlukan dalam dunia 
olahraga, yakni adanya keberhasilan atau kegagalan seseorang. 
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Tabel 4.6 Bias Gender Tribunnews, Straitstimes.com, dan 
Thestar.com.my Indikator Keberhasilan atau Kegagalan Atlet 









atau keberhasilan atlet 
8 (17,8%) 0 (0%) 2 (5,7%) 
Total 45 (100%) 45 (100%) 35 (100%) 
Sumber: Kajian Peneliti 
Sesuai dengan data yang telah dipaparkan di atas, pemberitaan 
olahraga yang menyampaikan kegagalan atau keberhasilan atlet oleh 
Tribunnews.com lebih mendominasi. Dari 45 berita yang diteliti, 
terdapat 82,2% berita menyampaikan kegagalan atau keberhasilan 
atletnya. Sedangkan hanya 17,8% berita yang tidak menyampaikan 
kegagalan atau keberhasilan atletnya. Hal ini ternyata juga senada dengan 
Straitstimes.com dan Thestar.com.my. Untuk Straitstimes.com, berita 
yang menyampaikan kegagalan atau keberhasilan atlet sebanyak 100%, 
dan untuk Thestar.com.my sebesar 94,3%. Berikut adalah contoh berita 
yang termasuk dalam berita yang menyampaikan kegagalan atau 
keberhasilan atlet: 
Tribunnews.com 
1. Mengenal Sosok Pipiet Kamelia, Atlet Pencak Silat Wanita 
Kebanggaan Indonesia 
... 
Ya, atlet pencak silat satu ini memang pantas jadi jagoan 
Indonesia. 
Bagaimana tidak, namanya sudah mondar mandir ke sana ke 
mari untuk menerima medali kemenangan. 
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Sederet prestasi telah berhasil ia raih, baik nasional maupun 
internasional yakni : 
- Medali emas PON Jawa Barat 
- Medali perunggu Kejuaraan Dunia di Bali 
- Medali emas Kejuaraan Terbuka di Belgia 
- Medali perak SEA Games Malaysia 
- Medali emas kejuaraan ASIA di Korea Selatan 
- Medali emas Test Event Asian Games Jakarta 
- Meda emas Kejuaraan Terbuka Belgia 
Deretan kemenangan ini tentu membuatnya jadi salah satu 
atlet yang diperhitungkan. 
2. Wanita Kuat Indonesia Itu Akhirnya Raih Medali Perak 
Asian Games 2018 
... 
Cabang olahraga angkat besi berhasil mempersembahkan 
medali perak di nomor 48kg melalui Sri Wahyuni Agustiani, 
pada Senin, (20/8/2018). 
Straitstimes.com 
1. Asian Games: Paragliding pilot Jessica Goh reaches for new 
heights on Asiad debut 
... 
She is the 2015 women's world champion after finishing top 
among the female competitors at the 2015 Paragliding 
Accuracy World Cup. And she will represent Singapore at 
this month's Asian Games in Indonesia, where the sport will 
debut. 
2. Asian Games: Poor start, poor time, but Singapore rower 
Joan Poh has one more shot at final 
... 
She finished fifth of six rowers, in a time of 9min 48.40sec - 




1. Diving darling Dhabitah claims bronze in 3m springboard 
... 
The 19-year-old chalked up 330.75 points to finish third 
behind winner Shi Tingmao (389.40) and second-placed 
Wang Han (383.40), both from China. 
 
2. Sivasangari happy to face her idol Nicol in final 
... 
The teenager, ranked No. 40 in the world marched into the 
final after beating world No. 16 Joshna Chinappa of India 12-
10, 11-6, 9-11, 11-7 in the semi-finals yesterday. 
4.2.7 Hasil Penelitian Bias Gender Tribunnews, Straitstimes.com, dan 
Thestar.com.my Indikator Linguistic Sexism 
Berita terkait olahraga untuk atlet perempuan seharusnya tidak boleh 
meremehkan jenis kelamin tertentu dalam penggunaan bahasanya 
(kegiatan olahraga perempuan secara konsisten diberi label sebagai 
“acara perempuan”) contoh: pada pertandingan kejuaraan basket laki-
laki, media menuliskan di artikelnya  “kejuaraan nasional”, sementara 
untuk pertandingan kejuaraan basket perempuan akan ditulis dengan 
“kejuaraan basket perempuan”. Hal ini perlu ada agar adanya kesetaraan 
gender antara perempuan dan pria. 
Tabel 4.7 Bias Gender Tribunnews, Straitstimes.com, dan 
Thestar.com.my Indikator Linguistic Sexism 
No. Indikator Tribunnews.com Straitstimes.com Thestar.com.my 
1 
Terdapat bahasa seksisme 
dalam berita 
36 (80%) 37 (82,2%) 21 (60%) 
2 
Tidak terdapat bahasa 
seksisme dalam berita 
9 (20%) 8 (17,8%) 14 (40%) 
Total 45 (100%) 45 (100%) 35 (100%) 
Sumber: Kajian Peneliti 
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Sesuai dengan data yang telah dipaparkan di atas, pemberitaan yang 
terdapat bahasa seksisme oleh Tribunnews.com cenderung terdapat di 
seluruh beritanya. Dari 45 berita yang diteliti, terdapat 80% , pemberitaan 
yang terdapat bahasa seksisme. Sedangkan hanya 20% berita yang tidak 
memberitakan beritanya dengan menggunakan bahasa seksisme. Hal ini 
ternyata juga senada dengan Straitstimes.com dan Thestar.com.my. 
Untuk Straitstimes.com, pemberitaan yang terdapat bahasa seksisme 
sebanyak 82,2%, dan untuk Thestar.com.my sebesar 60%. Berikut adalah 
contoh berita yang termasuk dalam berita yang menyampaikan kegagalan 
atau keberhasilan atlet: 
Tribunnews.com 
1. Atlet Putri Timnas Voli Indonesia Nilai GOR Bulungan 
Cocok untuk Laga Sekelas 'Tarkam' 
... 
Dua di antara atlet skateboard Indonesia adalah perempuan. 
Selain Aliqqa nama Nyimas Bunga Cinta juga mewakili di 
cabang olahraga skateboard putri 
2. Cabor Bola Tangan Wanita Asian Games 2018: Korea 
Selatan Ungguli Korea Utara Babak Pertama 
... 
Pertandingan Asian Games 2018 cabang olahraga bola 
tangan wanita antara Korea Selatan dengan Korea 
Utara berlangsung di GOR POPKI Cibubur, Jakarta Timur, 
Selasa (14/8/2018). 
Straitstimes.com 
1. Asian Games: United Korea women's basketball team smash 
hosts Indonesia by 68 points 
... 
A joint Korean women's basketball team marked their Asian 
Games debut on Wednesday (Aug 15) by pulverising hosts 
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Indonesia 108-40, roared on by giddy fans waving unified 
Korean flags. 
2. Asian Games: Singapore fail to retain women's bowling team 
title, finish seventh as South Korea win gold 
... 
Singapore's women's bowling team meekly surrendered their 
Asian Games crown on Friday evening (Aug 24) to South 
Korea. 
Thestar.com.my 
1. Women hockey team get monetary boost before Asian 
Games 
... 
The national women’s hockey team received a monetary 
boost ahead of the Aug 18-Sept 2 Asian Games in Jakarta. 
2. Malaysia assured of Asian Games gold medal for women's 
squash singles 
... 
Malaysia is assured of a gold medal in the women's squash 




Media massa memiliki tugas untuk menyampaikan informasi kepada 
khalayak ramai. Melalui seseorang yang dinamakan wartawan, mereka menuliskan 
berbagai informasi terkait suatu peristiwa, memproses berita tersebut menjadi suatu 
tulisan yang bersifat informatif, kemudian menyebarkannya kepada khalayak ramai 
melalui media tersebut. Namun dalam pelaksanaannya, menurut Luwi Ishwara 
(2011, p. 21-25) wartawan memiliki pedoman-pedoman tertentu dalam penulisan 
beritanya, salah satunya yakni wartawan harus mampu menjaga agar berita yang 
disampaikan bersifat proporsional dan komprehensif. 
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Adanya konsep bias gender yang telah ada sebelumnya di masyarakat, kerap 
membuat wartawan terbawa arus dalam penulisannya. Hal ini membuat mereka 
secara tidak sadar menjadi salah satu pilar yang berperan penting dalam 
menyebarkan stereotiping terhadap perempuan. (remotivi.or.id, 19 Mei 2015). 
Tabel 4.8 Hasil Analisis Bias Gender Terkait Berita Olahraga di Tribunnews.com, 
Straitstimes.com dan Thestar.com.my 
 









































pada orang lain 
terkait posisinya 
sebagai atlet 





















80% 82,2% 60% 
Sumber: Kajian Peneliti 
Melihat keseluruhan hasil yang didapatkan dari penelitian ini, terlihat bahwa 
memang terdapat kesenjangan gender yang sangat terlihat pada beberapa indikator 
yang diujikan pada masing-masing media. Menurut Satoto (2016, par.5) salah satu 
faktor yang menunjukkan adanya kesenjangan gender yakni dengan adanya 
ketidakadilan gender. Hal ini merujuk pada suatu keadaan dimana tidak terciptanya 
perlakuan yang adil terhadap laki-laki dan perempuan (kaum tertentu mendapat 
perlakuan lebih dibandingkan kaum lainnya).  
Pada penelitian ini, pernyataan yang diungkapkan oleh Satoto tersebut 
ditunjukkan dalam dua aspek. Yang pertama yakni adanya ketidaksetaraan berita 
terkait atlet perempuan dengan atlet pria. Tribunnews.com hanya memberitakan 
atlet perempuan dalam medianya sebanyak 39,82%, sedangkan untuk atlet laki-laki 
sebesar 46,01%. Hal serupa ditemukan pada portal media daring dari Malaysia, 
bahkan lebih terlihat perbedaannya dibandingkan dengan Tribunnews.com. Dari 
penelitian, ditemukan bahwa Thestar.com.my hanya memberitakan berita terkait 
atlet perempuan sebanyak 25,6%, sedangkan untuk atlet pria diberitakan sebanyak 
63,5%. Sedangkan satu-satunya media yang berbeda yakni dari negeri Singapura, 
dimana media tersebut memberitakakan atlet perempuan sebanyak 50%, dan terkait 
atlet pria mendapatkan proporsi sebanyak 42,2%. Maka dapat dikatakan, 





Sumber: Kajian Peneliti 
Yang kedua yakni penggunaan bahasa seksisme oleh wartawan (linguistic 
sexism). Renzetti & Curran (1995, dikutip dalam Kinnick, 1998, p.218) 
mendefinisikan bahasa seksisme sebagai cara dimana wartawan meremehkan jenis 
kelamin tertentu dalam penggunaan bahasanya. Menurut Duccan, Halbert & 
Latimer, Hall, Messner dan Nelson (Kinncik, 1998, p.218) bahasa seksisme yang 
digunakan oleh media ditunjukkan dengan adanya penandaan pada gender tertentu, 
dimana kegiatan olahraga perempuan secara konsisten diberi label sebagai “acara 
wanita”, sementara olahraga pria adalah peristiwa atletik. Misalnya dalam liputan 
televisi, pada pertandingan kejuaraan basket laki-laki, media tersebut akan 
menuliskan sebagai “kejuaraan nasional”, sementara untuk pertandingan kejuaraan 
basket perempuan akan ditulis dengan “kejuaraan basket perempuan”. Hal ini akan 
membuat acara pria menjadi suatu norma tertentu, yang secara implisit membingkai 










Grafik 4.1 Kesetaraan Jumlah Pemberitaan
Atlet Perempuan Atlet Pria Keduanya
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Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan terhadap tiga media ini, 
membuktikan bahwa memang pendapat itu benar adanya. Dalam hal ini, hampir di 
setiap berita pada setiap media pasti menggunakan kata ‘wanita’ ataupun 
‘perempuan’, sebagai kata tambahan untuk menuliskan suatu cabang tertentu yang 
diikuti oleh atlet perempuan. Straitstimes.com menjadi berita yang paling sering 
menggunakannya dengan 82,2% dari total keseluruhan beritanya, kemudian diikuti 
oleh Tribunnews.com dengan 80%, dan Thestar.com.my sebesar 60%. Hal ini perlu 
untuk menjadi perhatian bersama karena angka yang ditunjukkan benar-benar 
signifikan. 
Sumber: Kajian Peneliti 
Selain keadilan gender, Satoto (2016), Nunuk (2004) juga mengatakan bahwa 
bias gender yang kerap terjadi di media yakni terkait stereotip atau pemberian label 
yang dikenakan kepada kaum tertentu sehingga menimbulkan anggapan yang 
salah. Hal ini juga biasanya dikaitkan dengan stereotip feminim dan maskulin. 
Seperti misalnya, ada anggapan bahwa perempuan dianggap emosional, tidak 
rasional, dan tidak cerdas sehingga sering tidak dipercaya dan dianggap tidak 












Grafik 4.2 Penggunaan Bahasa Seksisme
Menggunakan Bahasa Seksisme Tidak Menggunakan Bahasa Seksisme
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Pernyataan tersebut ditunjukkan dalam beberapa poin, yang pertama yakni 
terkait pemberitaan olahraga yang bersifat feminim. Media Malaysia yakni 
Thestar.com.my, menjadi media yang beritanya paling didominasi oleh berita yang 
bersifat feminim seperti berenang, voli, wushu, dan atletik dengan 65,71%. Hal ini 
memberi kesan bahwa media tersebut sangat memberikan label pada atlet 
perempuan, dimana mereka hanya perlu diberitakan pada beberapa cabang yang 
dikategorikan sebagai olahraga feminis (menunjukkan keanggunan, kemewahan, 
keindahan, serta memperlihatkan bentuk tubuh atlet). Disamping itu, hal ini juga 
membuat media ini menjadi sangat membosankan, karena berita yang ditampilkan 
terkait atlet perempuan tidak bervariasi, berbeda dengan dua media lainnya yang 
banyak memberikan banyak variasi berita dari berbagai cabang seperti pencak silat, 
skateboarding, sepak takraw, bola tangan, karate, atletik, kurash paralayang, 
mendayung, tenis meja, sepakbola, ju-jitsu, perahu naga, dan gymnastic. 
 
Sumber: Kajian Peneliti 
 
Poin kedua yang menunjukkan adanya stereotip pada media sehingga 
menimbulkan kesan yang salah pada kaum tertentu, ditunjukkan dengan atlet 
perempuan dianggap bergantung pada orang lain terkait posisinya sekarang. 














pemberitaannya di media kerap dihubungkan dengan orang lain disekitarnya. 
Dalam pengertian ini, ada indikasi bahwa seorang atlet perempuan bisa berprestasi 
karena adanya dorongan atau bantuan dari pihak luar, bukan dari keinginan atau 
kemampuannya sendiri. Indikasi terkuat muncul dari media di Indonesia, 
Tribunnews.com yang memiliki 33,3% berita, dimana pada berita tersebut 
menggambarkan bahwa atlet perempuan mendapat dorongan dari pihak luar terkait 
prestasinya sekarang. 
 
Sumber: Kajian Peneliti 
Masih membuktikan bias gender pada media yang dijelaskan oleh Satoto dan 
Nunuk terkait stereotip pada perempuan yang mengatakan bahwa perempuan 
dianggap memiliki sifat emosional. Pemikiran terkait perempuan yang beredar di 
masyarakat memang kerap digambarkan sebagai makhluk yang lemah lembut dan 
juga berperasaan. Berdasarkan hasil dari penelitian ini, peneliti menemukan bahwa 
ketiga media dapat dikatakan memang kerap menggambarkan respon emosional 
atlet perempuan, terutama ketika isi berita atlet tersebut terkait keberhasilan mereka 
kala memangkan suatu kejuaraan, mendapatkan prestasi tertentu, menerima 
kekalahan ketika sedang bertanding, atau bahkan juga kerap dihubungkan dengan 













Grafik 4.4 Ketergantungan Dengan Pihak Luar
Atlet Bergantung Dengan Pihak Luar Atlet Tidak Bergantung Dengan Pihak Luar
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Singapura, Straitstimes.com menjadi media yang paling sering menggambarkan 
respon emosional terkait atlet perempuan dengan 57,8% pemberitaan. Kemudian 
disusul oleh Thestar.com.my dengan 42,86% dan Tribunnews.com dengan 40%. 
 
Sumber: Kajian Penulis 
Salah satu hal yang paling menarik dari hasil yang ditemukan dalam 
penelitian ini adalah Tribunnews.com. Media yang memiliki peringkat nomor satu 
dengan pengunjung paling banyak di Indonesia, dan peringkat ke-69 di dunia 
menurut Alexa (2018), justru menjadi media yang paling sering memaparkan 
kondisi fisik atlet perempuan pada pemberitaannya dengan total 44,40%. Hasil ini 
membuat peneliti berpandangan lebih jauh, apakah keadaan masyarakat Indonesia 
masih sangat berpandangan bahwa perempuan dianggap hanya sebagai objek 
seksualitas semata, dan keadaan ini terlihat oleh Tribunnews.com, sehingga 
membuat berita yang disertai dengan ungkapan-ungkapan fisik tertentu agar dapat 
mengundang minat pembaca? Memang, salah satu nilai berita yang diungkapkan 
oleh Luwi Ishwara (2011, p. 77-81) adalah seks, dan tak dapat dipungkiri, suatu 
peristiwa dengan nilai berita ini kerap memiliki segmentasi pembacanya sendiri, 











Grafik 4.5 Penggambaran Respon Emosional Atlet
Terdapat Respon Emosional Atlet Tidak Terdapat Respon Emosional Atlet
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Apabila memang ini yang terjadi, hal ini tentu menjadi keprihatinan yang luar 
biasa karena salah satu media di Indonesia berarti rela menjual kaum perempuan 
demi meraup untung yang sebesar-besarnya untuk kepentingan perusahaan. Saran 
dari Luwi terkait nilai berita ini rasanya perlu dipertimbangkan oleh para editor 
media online, dimana suatu peristiwa yang memiliki nilai berita ini, harus 
dipertimbangkan terlebih dahulu oleh para editornya apakah hal ini bisa dinaikkan 
dalam medianya atau tidak. Apabila sudah mendekati dengan adanya indikasi bias 
atau kesenjangan gender, seharusnya berita tersebut tidak perlu disebarkan untuk 
khalayak ramai. 
Sumber: Kajian Peneliti 
Maka secara keseluruhan, bias gender terhadap atlet perempuan yang 
menurut Kinnick (1998, p. 220) dikaitkan dengan beberapa faktor, yakni pandangan 
masyarakat terhadap perempuan secara umum, yang mana perempuan selalu 
dipandang lebih rendah dari laki-laki; dikaitkan dengan budaya olahraga patriarki 
yang didominasi oleh laki-laki di setiap cabang olahraga; serta  keharusan para 
media untuk menyenangkan pengiklan dengan menarik khalayak laki-laki yang 
besar dan menjaga mereka dengan menarik minat laki-laki- masih terjadi hingga 
sekarang pada media online diberbagai negara. 
 Jika hal ini masih kerap dilakukan oleh media, maka pandangan masyarakat 












Grafik 4.6 Penggambaran Kondisi Fisik Atlet
Menggambarkan Kondisi Fisik Tidak Menggambarkan Kondisi Fisik
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rendah dari laki-laki, akan terus terdapat di masyarakat. Sehingga, kesetaraan 
gender (Satoto, 2016, par.5.) yang berupa kesamaan atau kesetaraan kondisi bagi 
laki-laki dan perempuan dalam memperoleh kesempatan dan hak-haknya sebagai 
manusia, tidak akan pernah dapat wujudkan. Karena, media yang seharusnya 
menjadi jembatan dalam menyelesaikan masalah ini, justru menjadi alat yang 
terbukti menyebarkan stereotiping terhadap perempuan. 
 
 
